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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam pengembangan Wisata Puncak 

Sosok tidak terlepas dari kerja sama dengan masyarakat yang ikut 

berpartisipasi.  

Dalam pembentukan pengurus pengelola Wisata Puncak Sosok Desa 

Bawuran. Masyarakat di sekitar Puncak Sosok menjadi aktif berpartisipasi 

dalam membangun dan mengembangkan Desa Bawuran khususnya Puncak 

Sosok. Walaupun keseluruhan masyarakat tidak ikut serta berpartisipasi. 

Berdasarkan dari pembahasan, pada penelitian mengenai partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata Puncak Sosok. Bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Puncak Sosok yang 

dilakukan oleh masyarakat memiliki tiga tahapan. Tahap pertama yaitu 

tahap perencanaan, tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan dan tahap ketiga 

yaitu tahap evaluasi sebagai berikut : 

1. Dalam tahap-tahap perencanaan terdapat partisipasi masyarakat berupa 

buah pikiran yang dimana masyarakat memberikan saran dan kritik 

dalam mengambil keputusan mengenai pembentukan pengeurus 

pengelolaan Puncak Sosok. 

2. Pada tahap-tahap pelaksanaan juga terdapat partisipasi berupa buah 

pikiran yaitu pemberian ide-ide dan juga gagasan kreatif dan ide-ide 
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perbaikan sarana dan prasarana terkait pengembangan Puncak Sosok. 

Selain itu terdapat juga bentuk partisipasi tenaga yaitu kerja bakti, 

membersihkan Puncak Sosok. 

3. Pada tahap-tahap evaluasi juga terdapat partisipasi masyarakat berupa 

pikiran dalam pemberian kritik dan juga saran melalui rapat yang 

dilakukan oleh pengurus Puncak Sosok dan masyarakat Desa Bawuran. 

B. Saran 

Keikutsertaan masyarakat dalam berpartisipasi memang sangat 

penting dalam mengembangkan dan membangun Puncak Sosok. Hal 

tersebut dapat dilihat bagaimana upaya masyarakat Desa Bawuran dalam 

berpartisipasi demi membangun dan mengembangkan Wisata Puncak Sosok 

sebagai tempat wisata yang berkembang dengan baik. Namun hal yang 

diperlukan bukan hanya hal positifnya saja dalam kegiatan wisata, tetapi 

sangat dimungkinkan munculnya dampak negatif. Karena kegagalan dalam 

mengambil kebijakan bisa mengakibatkan ketidakseimbangan sosial 

sehingga berdampak dalam kehidupan masyarakat. 
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